BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Pada sub bab ini akan dijelaskan mengenai kesimpulan yang berisikan
jawaban atas perumusan masalah dan pembuktian dari hipotesis penelitian.

1. Hipotesis pertama dalam penelitian ini menunjukkan bahwa emotion tidak
memiliki pengaruh padarisk perception. Hal ini mengindikasikan bahwa
investor tidak lagi terpengaruh dengan kondisi emosionalnya ketika
dihadapkan dengan risiko.

2. Hipotesis kedua dalam penelitian ini menunjukkan bahwa emotion tidak
memiliki pengaruh padarisk attitude. Hal ini mengindikasikan bahwa
emosi tidak selalu menjadi faktor utama penyebab investor bertindak
secara irasional, investor semakin bisa mengendalikan emosinya ketika
ingin mengambil suatu keputusan.

3. Hipotesis ketiga dalam penelitian ini menunjukkan bahwa mental
accounting tidak memiliki - pengaruh padarisk perception. Hal ini
mengindikasikan bahwa investor dengan mental accounting cenderung
memikirkan keuntungan yang akan didapatkan.

4. Hipotesis keempat dalam penelitian ini menunjukkan bahwa mental
accounting tidak memiliki pengaruh padarisk attitude. Hal ini
mengindikasikan bahwa mental accounting juga bukan menjadi faktor

penyebab investor bertindak secara irasional, investor dengan mental
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accounting bisa memilih jenis investasi yang memberikan keuntungan
dengan risiko yang relatif kecil.

5. Hipotesis kelima dalam penelitian ini menunjukkan bahwa risk perception
berpengaruh padarisk attitude. Hal ini mengindikasikan bahwa persepsi
investor pada risiko akan mempengaruhi jenis investasi mana yang akan

dipilih oleh investor.

5.2 Keterbatasan Penelitian

Berdasarkan penelitian yang dilakukan, peneliti menyadari adanya
beberapa keterbatasan dalam penelitian ini. Adapun keterbatasan-keterbatasan
tersebut adalah sebagai berikut :

1. Keterbatasan waktu penelitian, sehingga jumlah responden yang didapat
terbilang cukup sedikit dan dapat mempengaruhi hasil penelitian.

2. Jenis aset investasi yang dimiliki oleh responden dalam penelitian ini
cenderung didominasi oleh aset riil yang memiliki risiko relatif kecil,
sehingga hal tersebut mempengaruhi hasil penelitian.

3. Penelitian ini hanya dilakukan pada responden dengan domisili di wilayah

Surabaya dan Sidoarjo.

5.3 Saran

Peneliti menyadari bahwa hasil penelitian yang telah disimpulkan terdapat
banyak kekurangan dan belum sempurna. Berdasarkan hal tersebut, peneliti
memberikan saran kepada berbagai pihak yang memiliki kepentingan dengan

hasil penelitian ini sebagai berikut :
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Disarankan untuk peneliti selanjutnya yang ingin melakukan penelitian
dengan topik serupa untuk lebih efisien dalam mengatur waktu penelitian
sehingga mendapatkan jumlah responden yang lebih banyak.

Disarankan untuk peneliti selanjutnya juga fokus untuk meneliti pada aset
yang memiliki risiko relatif tinggi (aset finansial) jika ingin melakukan
penelitian mengenai risk perception dan risk attitude.

. Peneliti selanjutnya juga diharapkan untuk menambah jumlah sampel
(responden) yang tidak hanya sebatas di wilayah Surabaya dan Sidoarjo
saja.

. Untuk financial advisor disarankan tidak hanya melihat faktor internal
yang melekat dalam diri investor ketika memilih jenis investasi, mengingat
bahwa faktor internal khususnya emotion dan mental accounting bukan

faktor utama penentu dalam pengambilan keputusan investasi.
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